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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan perkembangan zaman dari waktu ke waktu, maka kebutuhan manusia yang harus terpenuhi semakin meningkat pula, baik untuk segi kualitas maupun kuantitas, mencakup aspek lahiriah dan batiniah. Manusia tidak akan berhenti berusaha agar kebutuhan tersebut terpenuhi, sehingga tercapailah suatu kepuasan. Terlebih di zaman yang serba modern dan instan, dimana persaingan dirasa semakin ketat, yang menang adalah yang terkuat, membuat manusia merindukan akan kesejukan, penyeimbangan ambisi hidup antara pemenuhan lahiriah dan batiniah.


Tentu saja, manusia tidak akan bisa berdiri sendiri dalam usahanya mendapat kehidupan yang lebih baik. Kehidupan sosial dalam bermasyarakat, menuntut usaha yang ekstra bagi mereka agar tujuan tercapai. Untuk itu, manusia memanfaatkan pranata-pranata sosial sebagai penyelaras, apakah untuk mencari pemenuhan kebutuhan, dan atau mencari ketenangan serta kepuasan batin tersendiri. Mengacu pada pentingnya penyelarasan kebutuhan lahiriah dan batiniah tersebut, maka didirikanlah Yayasan Daarut Tauhiid yang merupakan salah satu lembaga sosial yang berbasis agama Islam. Pranata sosial yang dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan, baik dalam hal keagamaan maupun sosial.


Yayasan Daarut Tauhiid yang didirikan oleh Abdullah Gymnastiar merupakan sebuah yayasan sosial berbasis ajaran Islam, telah mendapat tempat yang khusus di hati masyarakat Indonesia pada umumnya, dan masyarakat Jawa Barat khususnya, bahkan mendapat pengakuan dari masyarakat dunia internasional. Sebagai sebuah yayasan, hadirnya Daarut Tauhiid diharapkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan multidimensi yang dihadapi bangsa Indonesia. Berusaha mengaplikasikan apa yang telah menjadi mottonya yakni “Hidup adalah mempersembahkan yang terbaik, yang bermakna bagi dunia dan berarti di akhirat”.


Dalam perjalanannya dari tahun 1987, Daarut Tauhiid banyak mengalami perubahan baik secara fisik, maupun terhadap pencitraan yayasan itu sendiri. Terlebih Daarut Tauhiid sudah mendapat pengakuan dari masyarakat, menyandang nama besar seorang kyai muda Abdullah Gymnastiar, namun itu bukan merupakan suatu prestasi puncak, karena masih banyak agenda-agenda lain yang menjadi fokus perhatian Daarut Tauhiid. Citra baik tidak akan mudah didapat, melainkan dengan usaha yang maksimal. Pencitraan Daarut Tauhiid waktu demi waktu harus senantiasa ditingkatkan, agar keberadaan Daarut Tauhiid semakin dirasakan oleh masayrakat, khususnya masyarakat sekitar, kecamatan Sukasari Bandung.


Prihatin terhadap kondisi ekonomi masyarakat Indonesia yang dirasakan semakin hari semakin terpuruk, mendorong Daarut Tauhiid untuk memberikan satu solusi, yang awalnya ditujukan untuk masyarakat sekitar, yakni kelurahan Isola Kecamatan Sukasari Bandung, berupa peningkatan pendapatan masyarakat melalui usaha, dengan memberikan pinjaman lunak, maka diadakannya program Misykat. Misykat (Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat) yang juga sebagai salah satu kegiatan Community Relations Daarut Tauhiid, dioperasionalkan oleh Departemen Dakwah dan Sosial di bawah pengasawan serta koordinasi Humas Yayasan Daarut Tauhiid. Misykat atau Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat adalah program simpan pinjam dengan titik tekan pada pendidikan anggota secara berkelompok. 


Misykat merupakan kegiatan pembinaan yang dibagi dalam beberapa kelompok. Saat ini, Misykat terdiri dari 13 kelompok majelis, yang mencakup wilayah kelurahan Isola. Daarut Tauhiid membagi ke dalam tiga area garapan yang menjadi target, yaitu Zona Model, meliputi Kelurahan Isola yang menjadi fokus peneliti untuk mengadakan penelitian, Kelurahan Gerlong, dan Kecamatan Sukasari. Zona Penyangga meliputi Kecamatan Sukasari, dan terakhir Zona Pengembangan meliputi wilayah Jawa Barat. Jika zona model sudah terbentuk dan berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan, maka target pun akan tercapai, yakni perbaikan perekonomian masyarakat. Akhirnya, pemerintah pun terbantu dalam proses pembangunan.


Jika pada masa pertengahan tahun 90-an, Indonesia mendapat pujian sebagai salah satu kekuatan ekonomi di Asia. Namun predikat tersebut tampaknya mulai menyusut, diakibatkan berbagai permasalahan yang harus diselesaikan oleh bangsa Indonesia, terlebih menyangkut perekonomian. Harga kebutuhan pokok yang meningkat, pemerosotan nilai mata uang Rupiah terhadap mata uang asing, dan sebagainya, yang membuat masyarakat Indonesia kini berada dalam keterpurukan ekonomi, sehingga memunculkan kesenjangan-kesenjangan, tidak hanya di bidang sosial, ekonomi, bahkan hampir mencakup keseluruhan aspek kehidupan. Kesenjangan yang ada diakibatkan adanya masalah keadilan, berkaitan dengan masalah sosial, bahkan erat hubungannya dengan masalah kemiskinan. Tentu saja banyak faktor penyebabnya, sehingga mengharuskan bangsa Indonesia bangkit dari krisis, dan menyadarkan bahwa masih ada peluang guna memperbaiki keadaan.


Diharapkan kehadiran Misykat dapat memberikan dan juga bagian dari solusi atas permasalahan ekonomi masyarakat. Misykat hadir dengan pemberdayaan masyarakat sekitar (Kecamatan Sukasari), dengan memberikan pinjaman modal lunak bagi pesertanya. Tidak hanya sebatas itu, para peserta akan diberi pembinaan dalam hal pengelolaan, peningkatan keterampilan dan kemampuan, pembukaan pasar dan jaringan, dan sebagainya, sehingga dapat meningkatkan taraf hidup perekonomian.


Humas ( Hubungan Masyarakat ), atau lebih dikenal dengan sebutan Public Relations ( PR ) adalah gabungan dari dua kata yaitu “Public” dan “Relations”. Pengertian Publik secara universal menurut bahasa Indonesia yakni  “Sekelompok orang yang mempunyai minat dan perhatian yang sama terhadap sesuatu hal“. Namun terdapat beragam pengertian dalam menterjemahkan pengertian publik ini, karena itu dalam mempelajari Public Relations, kata “Public” diterjemahkan sebagai “Publik” saja, namun tetap mengacu pada prinsip batasan publik yang telah dikemukakan diatas.


 Menurut Charles S. Steinberg, tujuan PR adalah menciptakan opini publik yang favourable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan. Berarti kegiatan untuk menciptakan opini publik, artinya image atau citra belum ada / belum tercipta. Sedangkan menurut Frank Jefkins, PR bertujuan meningkatkan favourable image / citra yang baik dan mengurangi atau mengikis habis sama sekali unfavourable image / citra yang buruk terhadap organisasi. Dari penjelasan ini, diketahui bahwa image sudah terbentuk, kemudian ada langkah untuk peningkatan dan berusaha untuk mengurangi atau mengikis unfavourable image. Lain halnya dengan Dimock Mashall dkk, mengatakan bahwa tujuan PR ada 2 yakni :

1. Secara positif berusaha untuk mendapatkan dan menambah penilaian dan good will.

2. Secara defensif yakni berusaha untuk membela diri terhadap pendapat masyarakat yang bernada negatif, padahal badan atau organisai tersebut tidak salah (tindakan penjagaan / pertahanan).


Definisi terakhir, menunjukkan bahwa instansi sudah mendapatkan citra, kemudian menambahkan penilaian / good will, jika tidak bermasalah ataupun melakukan kesalahan, perlu adanya pembelaan diri terhadap penilaian negatif yang berkembang.


Dapat disimpulkan dari tiga definisi tujuan PR di atas bahwa Humas atau PR sebuah instansi berperan untuk menciptakan, memelihara, meningkatkan, serta memperbaiki citra perusahaan atau instansinya. 


Community Relations merupakan bagian dari kegiatan eksternal Public Relations atau Humas dalam rangka memelihara hubungan dengan masyarakat setempat yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan yang akhirnya tercipta suatu citra positif perusahaan di mata masyarakat setempat.


Jika hubungan antara Daarut Tauhiid dan masyarakat baik, maka tujuan dari perusahaan dapat dicapai. Menurut F. Rachmadi dalam buku Dasar-Dasar Public Relations mengatakan bahwa masalah penting yang dihadapi oleh lembaga-lembaga ekonomi, sosial, bisnis dan politik setelah terjadinya revolusi industri adalah masalah hubungan (relationship). Permasalahannya berkisar pada pertanyaan bagaimana membangun dan mengembangkan hubungan-hubungan yang baik antara lembaga-lembaga tersebut dengan masyarakat (public) demi tercapainya tujuan lembaga atau organisasi (Soemirat & Elvinaro, 2002 : 3-4)

 
Lebih lanjut, Rachmadi mengatakan kebutuhan untuk meningkatkan hubungan kerjasama antara lembaga dan masyarakat bukanlah hal yang baru, yakni masyarakat dari lembaga memperoleh kepuasan material, sosial, dan kerohanian. Hal yang baru adalah kesadaran pimpinan lembaga akan pentingnya keberadaan masyarakat.


Usaha pembentukan citra harus dilakukan terus menerus, karena permasalahan citra akan senantiasa hadir, seperti roda berputar, kadang mengalami posisi baik, terkadang tidak, tergantung dari usaha yayasan tersebut dalam menangani citranya.                                                                                                                                                                                                                


Program Misykat sebagai salah satu kegiatan representativ Community Relations, diharapkan dapat meningkatkan citra Daarut Tauhiid, terutama di kalangan para pesertanya, yakni masyarakat kelurahan Isola.


Dari uraian tersebut, maka rumusan masalah penelitian adalah “Sejauhmana Efektivitas Program Misykat (Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat) sebagai Community Relations Dalam Pencitraan Daarut Tauhiid Di Kalangan Pesertanya”. 

1.2 Identifikasi Masalah

Berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah intensitas kegiatan Misykat dalam pencitraan Daarut Tauhiid di kalangan pesertanya? 

2. Bagaimanakah isi pesan kegiatan Misykat dalam pencitraan Daarut Tauhiid di kalangan pesertanya?

3. Bagaimanakah kredibilitas komunikator untuk menyampaikan serta pembinaan program Misykat dalam pencitraan Daarut Tauhiid di kalangan pesertanya?

4. Bagaimanakah perhatian para peserta terhadap program Misykat dalam pencitraan Daarut Tauhiid?

5. Bagaimanakah pengertian para peserta terhadap program Misykat dalam pencitraan Daarut Tauhiid?

6. Bagaimanakah penerimaan para peserta terhadap program Misykat dalam pencitraan Daarut Tauhiid?

7. Seberapa besarkah efektivitas program Misykat (Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat) sebagai Community Relations dalam pencitraan Daarut Tauhiid di kalangan pesertanya?

1.3 Hipotesis


Hipotesis adalah kalimat pernyataan menurut ketentuan proposional, yaitu kalimat yang terdiri dari dua variable atau lebih yang menyatakan hubungan sebab akibat (Rakhmat, 1994 : 14)


Hipotesis menurut Kerlinger (1978) yakni pernyataan berdasarkan perkiraan mengenai hubungan antar dua atau lebih variabel. Menurut Cohen & Nagel (1988) yang ditulis oleh Jamiluddin Ritonga dalam bukunya Riset Kehumasan menuliskan bahwa hipotesis harus menjawab persoalan yang menjadi awal mula penyelidikan. Ini berarti hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang secara teoritis dinilai paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya (Jamiluddin, 2004 :16).

Hipotesis induk sebagai berikut :

Ho
: Tidak terdapat hubungan efektivitas program Misykat (Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat) sebagai Community Relations dalam pencitraan Daarut Tauhiid di kalangan pesertanya. 

H1 
: Terdapat hubungan efektivitas program Misykat (Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat) sebagai Community Relations dalam pencitraan Daarut Tauhiid di kalangan pesertanya. 


Untuk mempermudah penelitian, peneliti menjabarkan hipotesis induk menjadi sub hipotesis sebagai berikut :

1. Jika intensitas kegiatan program Misykat baik, maka citra Daarut Tauhiid di kalangan pesertanya juga baik.
2. Jika isi pesan yang tersampaikan dalam program Misykat diterima dengan baik, maka citra Daarut Tauhiid di kalangan pesertanya juga baik. 
3. Jika kredibilitas komunikator dalam pembinaan program Misykat  baik, maka citra Daarut Tauhiid di kalangan pesertanya juga baik. 

4. Jika perhatian peserta baik dalam pembinaan, maka akan berpengaruh terhadap efektivitas program Misykat.
5. Jika pengertian peserta baik dalam pembinaan, maka akan berpengaruh terhadap efektivitas program Misykat.

6. Jika penerimaan peserta baik dalam pembinaan, maka akan berpengaruh terhadap efektivitas program Misykat.
1.4 Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan kajian secara mendalam  tentang efektivitas program Misykat (Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat) sebagai Community Relations dalam pencitraan Daarut Tauhiid di kalangan pesertanya. 


Adapun tujuan dari identifikasi masalah:

1. Untuk mengetahui intensitas kegiatan Misykat dalam pencitraan Daarut Tauhiid di kalangan pesertanya. 

2. Untuk mengetahui isi pesan kegiatan Misykat dalam pencitraan Daarut Tauhiid di kalangan pesertanya. 

3. Untuk mengetahui kredibilitas komunikator untuk menyampaikan serta pembinaan program Misykat dalam pencitraan Daarut Tauhiid di kalangan pesertanya. 

4. Untuk mengetahui perhatian para peserta terhadap program Misykat dalam pencitraan Daarut Tauhiid.

5. Untuk mengetahui pengertian para peserta terhadap program Misykat dalam pencitraan Daarut Tauhiid.

6. Untuk mengetahui penerimaan para peserta terhadap program Misykat dalam pencitraan Daarut Tauhiid.

7. Untuk mengetahui efektivitas program Misykat (Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat) sebagai Community Relations dalam pencitraan Daarut Tauhiid di kalangan pesertanya.

1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Secara Teoritis
Menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan citra perusahaan dan pemberdayaan masyarakat, serta bermanfaat bagi perkembangan pengetahuan Ilmu Komunikasi khususnya Public Relations.

1.5.2 Secara Praktis
1. Sebagai bahan masukan bagi Daarut Tauhiid untuk lebih meningkatkan hubungan yang lebih baik lagi dengan masyarakat sekitar, terutama masyarakat Kelurahan Isola Kecamatan Sukasari Bandung guna peningkatan citra.

2. Memberi evaluasi bagi Daarut Tauhiid terhadap kegiatan yang telah dilakukan, yakni pelaksanaan program Misykat, serta masukan kegiatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hubungan yang lebih baik lagi dengan masyarakat sekitar.

3. Memberi pengetahuan dan pengalaman kepada penulis khususnya mengenai dunia kerja, dan aplikasi ilmu yang telah didapatkan selama perkuliahan.

1.6 Kerangka Pemikiran


Komunikasi memegang peranan yang sangat penting bagi hidup dan kehidupan manusia, karena dengan berkomunikasi dalam berbagai bentuk, kebutuhan tersebut dapat terpenuhi. Komunikasi juga mempengaruhi peradaban masyarakat ke arah yang lebih baik lagi. 


Menurut Sean MicBride, dalam bukunya “Many voice communication one world today and tomorrow” yang ditulis oleh Henry Simamora tahun 1997, mengintroduksikan; konstruksikan pemikiran tentang fungsi komunikasi bagi peradaban umat manusia :

1. Tanpa komunikasi, individu tidak akan dapat menyatakan segala yang terkandung dalam pikiran dan perasaan.

2. Komunikasi dapat mengubah insting menjadi inspirasi.

3. Komunikasi tempat menyimpan ide bersama, memperkuat perasaan kebersamaan, mengubah pikiran menjadi perbuatan.

4. Komunikasi sebagai jiwa dalam setiap dinamika kehidupan masyarakat.

5. Pengekangan terhadap proses komunikasi mengandung makna bahwa dinamika masyarakat ke arah kemajuan akan terhambat  (Henry Simamora, 1997:2).
  
Humas Daarut Tauhiid sebagai salah satu pelaku komunikasi, harus dapat melakukan komunikasi seefektif mungkin, agar tujuan dan yang diharapkan dapat terwujud.


Dalam pembahasan ini, penulis menggunakan  teori S-O-R (S-O-R Theory). Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Response, semula berasal dari teori psikologi. Menjadi bagian dari teori komunikasi karena objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama, yakni manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen sikap, prilaku, kognisi, afeksi, dan konasi.


 Menurut teori ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dalam model ini adalah :

1. Pesan (Stimulus, S).

2. Komunikan (Organism, O).

3. Efek (Response, R).


Dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap adalah aspek “How”, bukan “What” dan “Why”. Lebih jelasnya how to Communicate, dalam hal ini how to change the attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan.


Dalam proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah, hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semula. Prof. Dr. Mar’at dalam bukunya “Sikap Manusia, Perubahan serta Pengukurannya”, mengutip pendapat Hovland, Janis, dan Kelly yang menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada tiga variabel penting, yakni :

1. Perhatian.

2. Pengertian.

3. Penerimaan.

Bagan 1.1

Teori S-O-R
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Sumber: Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Onong Uchjana Effendy, 2003)

Bagan di atas menunjukkan bahwa perubahan sikap bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan bisa diterima atau bisa saja ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan.


Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. 


Jika diaplikasikan ke penelitian yang dilakukan, maka yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah :

1. Stimulus (S); Pesan, yakni pesan apa yang akan disampaikan oleh Daarut Tauhiid melalui program Misykat terhadap para pesertanya, serta seberapa besar efektivitas program tersebut dalam pencitraan Daarut Tauhiid. 

2. Organisme (O); Komunikan, yakni peserta Misykat yang terdiri atas warga kelurahan Isola kecamatan Sukasari Bandung. Dari program yang digulirkan, ingin mengetahui sejauhmana perhatian, pengertian, serta penerimaan para peserta terhadap program Misykat Daarut Tauhiid. 

3. Response ( R); Efek, yakni adanya perubahan sikap, perubahan keadaan pada diri peserta Misykat sebagai warga kelurahan Isola kecamatan Sukasari Bandung, dan adanya pembentukan citra yang lebih baik terhadap Daarut Tauhiid.


Reaksi komunikan ditentukan oleh kemampuan komunikator bagaimana mengubah sikap komunikan, atau “how to change the attitude”. Dalam proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah, jika stimulus yang menerpa benar-benar efektif. 


Untuk melengkapi, penulis menggunakan juga Metode Partisipasi yang merupakan bagian dari komunikasi persuasi, yakni cara persuasi yang mengikutsertakan seseorang atau banyak orang dalam sesuatu kegiatan atau usaha dengan maksud untuk menumbuhkan pengertian (Roekomy, 1992 : 36)


Lebih jauh Roekomy menyatakan dalam bukunya Dasar-Dasar Persuasi tahun 1992 bahwa metode partisipasi adalah salah satu jalan untuk mengatasi prasangka (prejudice). Prejudice biasanya disokong dan diperteguh oleh norma-norma kelompok, dan apabila hendak mengurangi predujice antara dua kelompok, maka perlu memperhatikan kondisi-kondisi tertentu. 


Dapat penulis gambarkan menjadi model penelitian penulis :

Bagan 1.2
Model Penelitian
                             


Peneliti dapat mengetahui, sejauhmana efektivitas program Misykat (Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat) sebagai Community Relations dalam pencitraaan Daarut Tauhiid di kalangan pesertanya. 
1.7 Operasional Variabel

Dapat peneliti operasionalisasikan variabel yang ada yakni variabel bebas dan terikat.
Tabel 1.1
Operasional Variabel
	Variabel
	Indikator
	Alat Ukur
	Skala

	Variabel Bebas

(X)

Efektivitas 
Program Misykat
	1. Intensitas kegiatan.

2. Isi pesan.

3. Kredibilitas komunikator.
	· Frekuensi pertemuan.

· Durasi pertemuan.

· Kelengkapan isi pesan.

· Kejelasan isi pesan.

· Daya tarik pesan.
· Keahlian & kemampuan. 

· Pengetahuan & kecerdasan.

· Kejujuran & kepercayaan.
	Skala Ordinal.

Skala Ordinal.

Skala Ordinal.

Skala Ordinal.
Skala Ordinal.

Skala Ordinal.

Skala Ordinal.

Skala Ordinal.

	Variabel Terikat

(Y)

Citra
	1. Perhatian.
2. Pengertian.

3. Penerimaan.
	· Kehadiran.

· Melihat.

· Mendengarkan.

· Menyimak.
· Mampu menggambarkan.

· Mampu menjelaskan.

· Mampu menguraikan.

· Simpati.

· Menghargai.

· Menyetujui.

· Menghargai.
	Skala Ordinal.
Skala Ordinal.

Skala Ordinal.

Skala Ordinal.

Skala Ordinal.

Skala Ordinal.

Skala Ordinal.

Skala Ordinal.

Skala Ordinal.

Skala Ordinal.

Skala Ordinal.


1.8 Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.8.1  
Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode korelasional, yaitu metode yang meneliti hubungan diantara variabel bebas atau variabel X dengan variabel terikat atau variabel Y. Menurut Jalaludin Rakhmat, metode korelasional bertujuan untuk meneliti sejauhmana variasi pada satu faktor berkaitan dengan variasi pada satu faktor (Rakhmat, 1991 : 27) 


Melalui metode ini dapat mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel x dan variabel y, serta berapa besar arah hubungan yang terjadi diantara kedua variabel tersebut.

1.8.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah :

1. Angket atau kuesioner (questionnaire), yaitu jenis angket yang disebarkan kepada responden yang merupakan angket berstruktur, suatu daftar pertanyaan, secara tertutup, agar penulis mendapat alternatif jawaban dari setiap angketnya. Angket ini disebarkan kepada para peserta secara random bertingkat (stratified random sampling). Sumber data berupa orang atau responden. Mengajukan pertanyaan secara tertulis, baik berupa pertanyaan tertutup, yakni pilihan jawaban telah disediakan, disebarkan kepada responden. Responden yang dimaksud adalah para peserta program Misykat Daarut Tauhiid.

2. Wawancara (interview), yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan kepada responden secara lisan atau bertatap muka terhadap orang-orang yang dianggap perlu untuk diwawancarai. Alat pengumpulan data disebut pedoman wawancara. Wawancara dilakukan pada Humas Yayasan Daarut Tauhiid, Departemen Dakwah dan Sosial Daarut Tauhiid, dan Pengurus Misykat, serta beberapa peserta program tersebut. Bertujuan untuk mendapatkan keterangan atau informasi mengenai apa yang dialami atau diketahui oleh seorang responden. 
3. Studi kepustakaan, yaitu teknik penelitian dengan menggunakan buku atau referensi sebagai penunjang penelitian dan melengkapi data-data yang dibutuhkan secara tertulis.
1.9   Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan objek yang akan diteliti yakni peserta Misykat Daarut Tauhiid yang merupakan warga Kelurahan Isola Kecamatan Sukasari Bandung. Menurut Koentjoroningrat dalam bukunya Metode Penelitian Masyarakat dijelaskan bahwa : “Bagian-bagian dari keseluruhan yang menjadi objek sesungguhnya dari suatu penelitian itulah yang disebut sampel dan metodologi untuk mengoreksi dalam sampel yang representative ialah yang disebut sampling” (Koentjoroningrat, 1997 : 115).


Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil sebagai representasi atau wakil suatu populasi. Pengambilan sampel berdasarkan rancangan sampel probabilitas (probability sampling design) atau disebut secara random. Karena unit sampelnya (n) diambil atau dipilih dengan mengikuti hukum probabilitas, yakni masyarakat populasi mempunyai peluang dan kemungkinan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Menggunakan teknik random bertingkat (stratified random sampling), yakni pengambilan sampel dilakukan dengan menyeleksi setiap unit sampling yang sesuai dengan ukuran unit sampling berdasarkan jenis. 


Besarnya sampel diperoleh dengan menggunakan rumus yang dikemukakan Yamane yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat sebagai berikut:



dimana:

n
: ukuran / besarnya sampel

N
: ukuran / besarnya populasi

d
: tingkat kesalahan yang ditetapkan sebesar 10% (Yamane dalam Rakhmat, 1989: 113)


Program Misykat ini terdiri dari 15 majelis ta’lim yang berasal dari kelurahan Isola, kelurahan Gegerkalong, kelurahan Sukarasa, dan kelurahan Sarijadi Kecamatan Sukasari Bandung, dengan jumlah peserta sebanyak 122 orang dari data terakhir peneliti dapatkan pada awal Mei 2006. Program ini berjalan untuk masa satu tahun sekali, dengan melakukan pembinaan-pembinaan dalam jangka waktu tertentu.


Maka untuk sampel dalam penelitian ini adalah :

Jumalah seluruh peserta (populasi): 122 orang.

n =             122
       122 (10/100)2  + 1

n =       125
            2.22
n = 54.954 = 55 orang.

maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 55 orang. Setiap majelis mendapat kesempatan mengisi angket antara 3 – 5 orang, yang terlebih dahulu di data nama-nama pesertanya. 
Tabel 1.2
Operasional Variabel
	No.
	Nama Majelis
	Anggota

	1
	An-Nisa
	4 orang

	2
	Husnul Khotimah
	5 orang

	3
	Al Hanif
	10 orang

	4
	Istiqomah
	5 orang

	5
	Al Fattah
	13 orang

	6
	Baiturrahman
	6 orang

	7
	Al Hidayah
	12 orang

	8
	Al Barokah
	9 orang

	9
	Al Hikmah
	5 orang

	10
	Daarul Muttaqiin
	12 orang

	11
	Daarul Hikmah
	6 orang

	12
	Al Ikhlas
	6 orang

	13
	Al Latif
	6 orang

	14
	An Nur
	10 orang

	15
	Al Firdaus
	13 orang


1.10 Analisis Data

Setelah mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Penyeleksian data, yakni melakukan pemeriksaan kelengkapan, kesempurnaan, serta kejelasan data.

2. Klarifikasikan data, yakni melakukan pengelompokan data, serta data tersebut dipilah-pilah sesuai dengan jenisnya.

3. Data kemudian dimasukkan ke dalam cooding book (buku koding) dan cooding sheet (lembar koding).

4. Tabulasi data, yakni menyajikan data yang ada dalam sebuah tabel, yakni tabel induk yang kemudian dimasukan ke dalam tabel tunggal, sesuai dengan tujuan analisis data.

5. Menganalisis data yang ada dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution), dengan mengkorelasikan satu variabel dengan variabel lainnya. 


Analisis korelasi ini berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan sebagaimana kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Tidak dipersoalkan apakah suatu variabel tertentu tergantung kepada variable lain. Simbol dari besaran korelasi adalah r yang disebut koefisien korelasi, sedangkan simbol parameternya ( (dibaca rho).


Nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 hingga +1 yang kriteria pemanfaatannya sebagai berikut :

1. Jika nilai r > 0 , maka terjadi hubungan yang linier positif (+). Semakin besar nilai X (independen) maka semakin besar pula nilai Y (dependen), dan sebaliknya, jika nilai X kecil maka nilai Y juga kecil.
2. Jika nilai r < 0, maka terjadi hubungan yang linier negatif (-). Semakin kecil nilai X, maka akan semakin besar nilai Y. Begitu pula sebaliknya, jika nilai X semakin besar, maka nilai Y akan semakin kecil.
3. Jika nilai r = 0, maka terjadi hubungan yang linier sempurna, berupa garis lurus. Untuk nilai r yag makin mengarah ke angka 0, garis semakin tidak lurus.

Untuk menganalisis data kuantitatif dilakukan dengan cara memindahkan data yang bersifat kualitatif ke dalam data kuantitatif. Pemindahan data tersebut dilakukan dengan pemberian skor (nilai) atas pilihan jawaban yang diberikan oleh setiap responden. Pemberian skor dimaksudkan untuk memindahkan data kualitatif yang berupa jawaban responden atas pertayaan yang diajukan dalam angket ke dalam bentuk nilai kuantitatif, serta untuk menentukan skor menggunakan skala likert dengan penghitungan persentase.


Skala likert dengan masing-masing pertanyaan untuk responden diberi nilai sebagai berikut: Sangat sering = 5; Sering = 4; Cukup sering = 3; Tidak sering = 2; Sangat tidak sering = 1.


Analisa dihitung dengan menggunakan rumus Rank Spearman’s digunakan untuk mengukur tingkat hubungan antara variabel bebas yakni efektivitas program Misykat Daarut Tauhiid dengan citra Daarut Tauhiid sebagai variabel terikat, dimana kedua variabel tersebut berskala ordinal.
Rumus yang digunakan :
Rank Spearman                            Rumus :


dimana: 
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keterangan: 

rs 
: korelasi rank spearman 

di
: selisih antara 2 rangking

n
: jumlah sampel


Sedangkan untuk menganalisa pengaruh Koefisien Determinasi (KD) antara variabel X dan Y digunakan rumus:


dimana : 

r 
: besarnya korelasi. 

Sebelum melakukan penafsiran, terlebih dahulu menentukan pedoman penafsiran korelasi, dan peneliti mengutip dari Jonathan Sarwono (Sarwono, 2005:66).

1. Angka korelasi berkisar antara 0 s/d 1.

2. Besar kecilnya angka korelasi menentukan kuat atau lemahnya hubungan kedua variabel. Kriteria angkanya adalah sebagai berikut :

a. 0 – 0.25
: korelasi lemah (dianggap tidak ada). 

b. 0.25 – 0.5
: korelasi cukup.

c. 0.5 – 0.75
: korelasi kuat.

d. 0.75 – 1
: korelasi sangat kuat.

3. Korelasi dapat positif dan negatif. Korelasi positif menunjukkan arah yang sama dalam hubungan antar variabel. Artinya, jika variabel 1 besar, maka variabel 2 semakin besar pula. Sebaliknya, korelasi neagtif menunjukkan arah yang berlawanan. Artinya, jika variabel 1 besar, maka variabel2 menjadi kecil.


Untuk menguji hipotesis digunakan signifikansi sebagai berikut :

a. Jika angka probabilitas (sig) < 0.05, maka hubungan kedua variabel signifikan (Ho ditolak, H1 diterima).

b. Jika angka probabilitas (sig) > 0.05, maka hubungan kedua variabel tidak signifikan (Ho diterima, H1 ditolak).


Proses pengolahan dan penganalisisan data dengan teknik komputerisasi menggunakan program SPSS.

1.11 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah kelurahan Isola kecamatan Sukasari Bandung, dimana para peserta Misykat Daarut Tauhiid sebagai warganya.

Adapun waktu penelitian terhitung mulai bulan Februari hingga bulan Juli 2006.
Tabel 1.3
Waktu dan Target Penelitian

	NO
	URAIAN
	FEBRUARI
	MARET
	APRIL  - JUNI
	JULI
	AGUSTUS

	
	
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I

	1
	Persiapan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	-   pengajuan judul
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	-   acc judul
	x
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	-  jumpa pembimbing
	x
	x
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	-   penulisan BAB I, II dan III (sambil  bimbingan)
	 
	 
	x
	x
	x
	x
	x
	x
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	-  Pengumpulan data perusahaan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	x
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	-  Wawancara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	x
	x
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Pengolahan data dan penulisan BAB IV (sambil bimbingan)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	x
	x
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Penulisan BAB V (sambil bimbingan)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	x
	x
	x
	x
	 

	5
	Pengajuan sidang & sidang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	x
	x


1.12 Sistematika Penulisan
BAB I

:  PENDAHULUAN

Dalam BAB I ini, penulis menguraikan beberapa sub bab bagian yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, hipotesis, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian secara teoritis dan praktis, kerangka pemikiran, operasional variabel, metode penelitian dan teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, analisis data, lokasi dan waktu penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II
: TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Pada BAB II berisi tinjauan pustaka mengenai Humas atau Public Relations, peranan Humas, citra, media, pesan, dan kepuasan.
BAB III
: OBYEK PENELITIAN

Pada BAB III ini, penulis menguraikan tentang sejarah Pondok Pesantren Daarut Tauhiid, Visi dan Misi Daarut Tauhiid, Profil Pesantren Daarut Tauhiid, Daarut Tauhiid Future, Logo Daarut Tauhiid, Struktur Organisasi Humas Daarut Tauhiid tahun 2003, Visi dan Misi Humas Daarut Tauhiid, Strategi Humas Daarut Tauhiid, Fungsi Humas Daarut Tauhiid, Tujuan Humas secara Universal, Langkah Kerja Humas Daarut Tauhiid, Job Description Humas Daarut Tauhiid, dan sarana serta prasarana Humas Daarut Tauhiid.

 BAB IV
:  ANALISIS DATA PENELITIAN

Pada BAB IV berisi uraian dari hasil penelitian berdasarkan angket data yang terkumpul, meliputi analisis responden dan analisis data penelitian.

BAB V
:  PENUTUP

Berisikan kesimpulan dan saran.
STIMULUS





ORGANISME:


PERHATIAN.


PENGERTIAN.


PENERIMAAN








Variabel X


Efektifitas Program Misykat Daarut Tauhiid


Intensitas kegiatan.


Isi pesan.


Kredibilitas komunikator. 





RESPONSE


(Perubahan Sikap)





Variabel Y


Citra Pondok Pesantren Daarut Tauhiid.


Perhatian.


Pengertian.


Penerimaan.








                  N


n =           


            N (d)2 + 1   





KD = r2 x 100%





rho = 1 - � EMBED Equation.3  ���
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